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ABSTRAK 

Nirma, 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD Negeri 75 

Barru. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Muhammad Nawir dan Pembimbing II Fitri Yanty Muchtar 

Kurikulum merdeka diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) pada tahun 2022, yang 

merupakan sebuah terobosan baru dalam dunia pendidikan Indonesia. Kurikulum 

ini menekankan pada pengembangan profil Pelajar Pancasila dan memberikan 

keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, 

beserta factor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru masih dalam tahap awal dan menghadapi 

berbagai tantangan. Factor penghambat utamanya adalah kurangnya pemahaman 

guru tentang kurikulum merdeka, serta keterbatasan sumber daya dan infrastruktur 

sekolah. Di sisi lain, terdapat pula beberapa factor pendukung implementasi 

kueikulum merdeka, seperti antusiasme guru dan kepala sekolah untuk 

melaksanakan perubahan, dukungan dari pemerintah daerah, dan adanya pelatihan 

melalui aplikasi pelatihan PMM. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka di sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru memerlukan dukungan yang kuat 

dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal sekolah. Perlu dilakukan 

upaya peningkatan pemahaman guru dan kepala sekolah tentang kurikulum 

merdeka, serta penyediaan sumber daya dan infrastruktur yang memadai. Selain 

itu, perlu dilakukan pendampingan yang berkelanjutan dari pemerintah daerah dan 

Kemdikbudristek untuk memastikan kelancaran implementasi kurikulum merdeka 

di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Nirma, 2024. The Implementation of Curriculum Merdeka  at UPTD SD Negeri 

75 Barru School. Thesis, Primary School Teacher Education Department, Faculty 

Of Teacher Training And Education, Muhammadiyah University Of Makassar. 

Supervisor Muhammad Nawir and Second Supervisor Fitri Yanty Muchtar. 

The independent curriculum was launched by the Ministry of Education, 

Culture, Research and Technology (Kemdikbudristek) in 2022, which is a new 

breakthrough in the world of Indonesian education. This curriculum emphasizes 

developing the profile of Pancasila students and provides flexibility to schools and 

teachers in designing learning that suits the needs and interests of students. This 

research aims to find out how the Merdeka Curriculum is implemented in 

elementary schools, along with the supporting and inhibiting factors. This 

research was conducted using qualitative methods, using data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. The data obtained 

was analyzed using thematic data analysis techniques. 

The research results show that the implementation of the independent 

curriculum at the UPTD SD Negeri 75 Barru school is still in its early stages and 

faces various challenges. The main inhibiting factors are teachers' lack of 

understanding of the independent curriculum, as well as limited school resources 

and infrastructure. On the other hand, there are also several supporting factors for 

implementing the independent curriculum, such as the enthusiasm of teachers and 

school principals to implement changes, support from local governments, and 

training through the PMM training application. 

Based on the research results, it was concluded that the implementation of 

the independent curriculum at the UPTD SD Negeri 75 Barru school requires 

strong support from various parties, both internal and external to the school. 

Efforts need to be made to increase teachers' and school principals' understanding 

of the independent curriculum, as well as providing adequate resources and 

infrastructure. Apart from that, there needs to be ongoing assistance from the 

regional government and the Ministry of Education and Culture to ensure the 

smooth implementation of the independent curriculum in elementary schools. 

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan pendidikan di indonesia tidak terlepas dari pembaharuan 

kurikulum, dalam tiap periode tertentu kurikulum selalu mengalami proses 

evaluasi. Bahkan tak sedikit yang beranggapan bahwa kurikulum itu sering 

berganti seiring pergantian pemangku kebijakan. Sebagai warga Negara yang 

terus berusaha untuk berinovasi dalam pengembangan kurikulum, Indonesia 

stidaknya mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan sejak awal perubahan 

(Khasanah, 2015 dalam Wiku Aji Sugiri, Sigit Priatmoko, 2020:1). Pendidikan 

merupakan suatu upaya untuk membantu jiwa peserta didik secara lahir dan batin, 

dari sifat kodratinya menuju sifat yang lebih baik lagi kedepannya. Pendidikan 

juga merupakan suatu proses yang terus berlanjut dan tak pernah berakhir sampai 

kapanpun atau bisa di sebut dengan (never ending proces), sehingga 

menghasilkan kualitas yang berkesinabungan sampai masa yang akan datang yang 

bertanamkan pada nilai-nilai budaya bangsa dan pancasila (Sujana, 2019 : 29-39).  

Ruh  pendidikan  terletak  di  kurikulum  dan  tak  akan  pernah  bisa  

dipisahkan.  Kamiludin  dan  Suryaman (2017:59) menyatakan bahwa kurikulum 

merupakan seperangkat program pendidikan yang telah disusun dan dilaksanakan  

untuk mencapai tujuan  pendidikan  yang  di dalamnya  terdapat komponen  yang 

saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. (Hidayani 2018:377) menjelaskan 

kurikulum menempati posisi sentral dalam seluruh ragam kegiatan pendidikan, 

agar terciptanya tujuan pendidikan, kurikulum harus mampu meningkatkan 
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kualitasnya,  dimana  kurikulum  harus  bisa  menyesuaikan  dengan  situasi  

setiap  sekolah  baik,  memperhatikan kebutuhan dan tahap perkembangan peserta 

didik, kebutuhan pengembangan nasional dengan tetap mengingat bahwa  

pendidikan  nasional  berpangkal  pada  kebudayaan  nasional  dan  pendidikan  

nasional  berdasarkan Pancasila  dan  Undang-Undang  Dasar  1945.   

Untuk  terus  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  Indonesia, kurikulum  

yang diterapkan berkembang,  menyesuaikan  dengan  satuan  pendidikan,  

potensi daerah,  dan  perlu dilakukan  evaluasi  kajian  sejauh  mana  efektivitas  

penerapan  kurikulum.  (Indarta et al.,  2022 : 3011-3024)  memaparkan 

pengembangan  perbaikan  kurikulum  akan  dikatakan  efektif  apabila  hasil  dari  

pengembangan  tersebut  sesuai dengan  tuntutan  dan  kebutuhan,  relevansi,  

fleksibilitas,  kontinuitas,  praktis,  dan  efektivitas.  Oleh  karena  itu 

pengembangan  kurikulum  hendaknya  mempunyai  landasan  yang  kuat,  dan  

berprinsip  untuk  menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum Merdeka 

adalah sebuah kurikulum pendidikan yang dikembangkan oleh pemerintah 

Indonesia pada tahun 2020 yang ditujukan untuk siswa di sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA). 

Kurikulum ini merupakan perubahan dari kurikulum sebelumnya yang dikenal 

dengan nama kurikulum 2013 yang telah  diterapkan  di  Indonesia  sudah  

berjalan  kurang  lebih  10  tahun  sejak  tahun  2013 (Anwar 2014 : 97-106).  

Nadiem   Makarim   mengubah   dan   menetapkan   Kurikulum   Merdeka   

sebagai   penyempurnaan   dari kurikulum  2013  pada  tanggal  10  Desember  

2019.  Kurikulum Merdeka menekankan pada aspek kemandirian dan keberanian 

siswa dalam belajar, serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk 
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mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Ansari et al., 2022). Kurikulum ini juga menekankan pada aspek karakter siswa, 

seperti kejujuran, tanggungjawab, dan toleransi. Selain itu, Kurikulum Merdeka 

juga menekankan pada pentingnya pengembangan keterampilan siswa, seperti 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Lazwardi, 2017 : 119–125.). 

Di kurikulum merdeka ini juga menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila 

yang dikembangkan sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh pemerintah 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Implementasi adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun atau dirangkai secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 

diterapkan setelah semua perencanaan siap dan sempurna untuk digunakan. 

Menurut Nurdin Usaman, implementasi adalah suatu aktifitas, aksi dan tindakan 

adanya mekanisme suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai suatu tujuan 

yang ingin dicapai (Inkiriwang, 2019: 15-38). Dalam hal ini, penerapan 

implementasi kurikulum merdeka yang telah berjalan beberapa tahun diharapkan 

memunculkan perubahan yang berarti baik sekolah, guru, dan peserta didik. 

Berdasarkan observasi dengan kepala sekolah, pada bulan Juni 2024 di 

UPTD SD Negeri 75 Barru, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru mengenai 

kebijakan kurikulum pembelajaran “merdeka belajar” kepala sekolah menyatakan 

bahwa sudah menerapkan kebijakan kurikulum merdeka belajar dalam proses 

pembelakaran sejak tahun ajaran baru bulan juli 2022 yang dimulai dari kesiapan 

guru-gurunya terlebih dahulu kemudian sarana dan prasarana sekolah. Dimana 

jumlah guru yang ada di UPTD SD Negeri 75 Barru sebanyak 9 orang dan jumlah 

siswanya sebanyak 67 siswa. System pembelajaran “merdeka belajar” adalah 
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sebuah kebijakan baru yang tentu saja pasti memiliki hambatan dan kendala untuk 

menerapkannya. Terutama bagi guru yang sebagai bagian integral dalam 

pendidikan dan komponen penting dalam pembelajaran pasti memiliki sederet 

permasalahan yang sepatutnya harus dituntaskan. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pendidik kelas IV, dimana 

hasil wawancara diperoleh bahwa, sebelum melaksanakan atau menerapkan 

kebijakan kurikulum merdeka terlebih dahulu pendidik memperoleh pembekalan 

seperti pelatihan dengan harapan pendidik memiliki kesiapan untuk menerapkan 

merdeka belajar di kelasnya, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat 

permasalahan yang dihadapi, seperti ketersediaan buku, media yang menunjang 

proses pembelajaran merdeka belajar. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah UPTD SD 

Negeri 75 Barru” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD Negeri 

75 Barru? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diuraikan tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membawa manfaat secara langsung maupun tidak langsung 

di dalam dunia pendidikan, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritas 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan research theory 

(teori penelitian) tentang penerapan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 

mutu pendidikan disekolah, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan juga 

menjadi acuan tentang kemajuan sistem atau komponen pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan lembaga 

pendidikan untuk menerapkan program kurikulum merdeka dari tahun ke tahun 

agar semakin meningkat dan berkembang, serta manfaat yang dapat diperoleh 

sekolah dapat mensosialisasikan kurikulum merdeka, menjadikan referensi dan 

informasi serta masukan kepada pihak-pihak yang terkait untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, terutama bagi UPTD SD Negeri 75 Barru. 

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik akan terlatih kesiapannya dalam proses belajar mandiri dan 

akan terbiasa untuk menerapkan pola pikir kritis melalui pembelajaran berbasis 

proyek dengan melibatkan profil belajar pancasila. Penerapan kurikulum merdeka 
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diharapkan berdampak pada terciptanya generasi adaptif yang mampu bertaham 

menghadapi perubahan zaman. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

secara teoritis dan aplikatif bagi para peneliti pada umumnya dalam 

mengembangkan penelitiannya terkait program kurikulum merdeka. 

E. Batasan Istilah 

Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada 

penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian. Batasan istilah yang 

digunakan diambil dari beberapa pendapat pakar dalam bidangnya. Namun 

sebagian sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk kepentingan 

penelitian ini. Adapun batasan istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut:  

1. Implementasi bukanlah peristiwa sekali jadi, melainkan proses yang 

berkelanjutan. Ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

perbaikan secara terus-menerus. 

2. Proses implementasi melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, kepala 

sekolah, siswa, orang tua, hingga masyarakat sekitar. 

3. Kurikulum merdeka mendorong pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

implementasi yang efektif harus melibatkan penggunaan berbagai perangkat 

dan platform digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

4. Proses evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai dan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Konsep 

1. Kurikulum Merdeka  

Hakikatnya kurikulum merupakan suatu rancangan yang menjadi pedoman 

dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Setiap manusia atau individu masing-

masing memiliki perspektif sendiri tentang makna kurikulum. Kurikulum 

merupakan salah satu bagian penting dalam sistem pendidikan suatu negara. 

Kurikulum menjadi bagian vital dalam membentuk kualitas pendidikan serta 

mencapai tujuan pelajaran yang diinginkan, tentunya dengan kurikulum yang baik 

dan relevan. Kurikulum Merdeka merupakan rancangan proses belajar yang 

menekankan pada aspek kemandirian dan keberanian siswa dalam belajar, serta 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Ansari et al, 2022: 34-45). 

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pentingnya pengembangan 

keterampilan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Lazwardi, 2017: 

119–125).  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan kebebasan 

kepada kepala sekolah untuk mengeksplorasi kemampuannya sesuai dengan 

sarana, input serta sumber daya yang dimiliki, serta memberikan kemerdekaan 

kepada guru untuk menyampaikan materi yang essensial dan urgen. Dan yang 

terpenting adalah memberikan ruang yang luas dan bebas bagi peserta didik untuk 

lebih memaksimalkan potensi yang dimilikinya agar memperoleh pendidikan 

yang maksimal (Rifa’i, dkk, 2022 : 1007). 
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Salah satu fokus  kurikulum Merdeka  ialah  untuk  mengembangkan 

karakter  yang  sejalan  terhadap  kebudayaan  Indonesia (Daga,  2021: 1075–

1090).  Berbeda dari kurikulum sebelumnya, kurikulum ini juga mencakup materi 

yang lebih luas termasuk ilmu pengetahuan alam, sosial, dan teknologi. Penerapan 

Kurikulum Merdeka diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia dan membantu siswa untuk lebih mandiri dan berpikir kritis (Bahri, 

2017: 15– 34). 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik. Selanjutnya alur pembelajaran kurikulum merdeka merupakan akronim dari 

kata MERDEKA, yaitu mulai dari diri sendiri, Eksplorasi konsep, Ruang 

kolaborasi, Demonstrasi kontekstual, Elaborasi pemahaman, Koneksi antar materi 

dan Aksi nyata ( Daulay dan Fauzidin, 2023: 105).  

Penerapan Kurikulum Merdeka yang baik dapat menghasilkan luaran 

siswa yang mencakup afeksi, kognisi, dan psikomotor yang berbasis kebangsaan 

yang lebih baik. (Sudarto et al, 2021: 406–417) menyatakan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka harus diintegrasikan pada setiap pembelajaran di kelas. 

Mata-mata pelajaran di kelas-kelas harus diupayakan pada adanya kegiatan 

praktek yang dilakukan oleh siswa secara langsung. Dengan demikian, maka 

siswa akan merasa pembelajaran tersebut berkembang dan menghasilkan sesuatu. 

Kurikulum Merdeka harus dimengerti oleh setiap guru untuk merancang rencana 

pembelajaran yang unik dan dapat meningkatkan capaian belajar siswa secara 
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maksimal (Ardianti & Amalia, 2022: 399–407). Rancangan rencana pembelajaran 

yang tidak kaku, namun bisa mengakomodasi setiap tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Tidak menutup kemungkinan, konteks lokal bisa masuk dalam 

rancangan rencana pembelajaran yang guru buat untuk diimplementasikan baik di 

kelas atau di luar kelas. 

2. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi yang diselenggarakan di Indonesia ini menggunakan 

berbagai program. Untuk tecapainya program maka perlu adanya implementasi 

program yang terstruktur dan terorganisir. Implementasi tidak hanya sekedar 

hanya aktivitis saja, namun suatu kegiatan yang terencana untuk dapat sampai 

yang dituju. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Implementasi adalah 

penerapan, yang artinya suatu yang telah dirancang itu dilaksanakan dan 

diterapkan sepenuhnya, sehingga bisa berjalan dengan apa yang diharapkan dan 

tercapai. Implementasi merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam bentuk praktis yang mana menimbulkan dampak, baik berupa 

perubahan keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikap. Menurut (Rouf, 

2018: 903-926.) implementasi merupakan aktualisasi, yang mana di dalam 

kurikulum 2013 aktualisasi kurikulum disebut sebagai pembelajaran dan 

pembentuk kompetensi dan karakter siswa.  

Konsep Merdeka Belajar didasarkan pada reformasi pendidikan yang 

memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan pembelajaran 

mereka sendiri. Ini mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri, berani, dan 

proaktif dalam pembelajaran mereka. Konsep ini bertujuan untuk 

mengembangkan banyak keterampilan seperti pemecahan masalah, pemikiran 
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kritis, pengamatan, dan kemampuan belajar jangka panjang. Berikut adalah 

beberapa prinsip utama dari konsep Merdeka Belajar :  

a. Otonomi Siswa: Siswa diberi kesempatan untuk memilih topik atau proyek 

yang ingin mereka pelajari. Mereka memiliki kendali atas kecepatan, sikap dan 

metode pengajaran yang selaras dengan gaya belajar mereka sendiri. 

b. Pembelajaran Berpusat pada Siswa: Pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

guru saja, tetapi juga pada minat dan bakat siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator atau penasihat untuk membantu siswa membuat rencana, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran mereka.  

c. Pengembangan Keterampilan Metakognitif: Siswa diajarkan untuk 

mengembangkan pemahaman lebih dalam tentang cara belajar mereka dan 

bagaimana mereka mengatur proses pembelajaran. Mereka diajarkan untuk 

mengenali kapan mereka membutuhkan bantuan, bagaimana merencanakan 

pembelajaran, dan bagaimana mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri.  

d. Pemecahan Masalah dan Inisiatif: Siswa dimotivasi untuk mampu 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengambil inisiatif dalam 

mengatasi hambatan pembelajaran. Mereka belajar untuk mengatasi kesulitan 

dan menemukan jalan keluar sendiri.  

e. Pembelajaran Seumur Hidup: Konsep ini membawa siswa untuk 

mengembangkan kebiasaan tidak bosan belajar sampai kapanpun. Mereka 

belajar bagaimana cara belajar secara efektif dan terus mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan, bahkan setelah mereka meninggalkan 

lingkungan sekolah formal. 

f. Pembelajaran Kolaboratif: Meskipun siswa memiliki kapasitas, konsep ini 

juga mendorong kolaborasi di antara siswa. Mereka dapat berbagi 

pengetahuan, berdiskusi, dan bekerja sama dalam proyek-proyek.  
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g. Penggunaan Teknologi dan Sumber Daya: Siswa dituntun untuk 

memanfaatkan teknologi dan berbagai sumber daya pembelajaran yang ada 

untuk menggali informasi dan memperluas pemahaman mereka tentang topik 

tertentu (Fitriah dan Wardani, 2022). 

Kurikulum Merdeka merupakan rancangan yang dapat memberikan siswa 

lebih banyak kemandirian belajar dan memungkinkan mereka untuk mengikuti 

minat dan mengembangkan bakat tersendiri mereka. Berikut adalah beberapa 

bentuk Kurikulum Merdeka:  

a. Kurikulum Berbasis Proyek: Pada pendekatan ini, siswa belajar pada proyek-

proyek yang berdasarkan minat mereka. Mereka memilih topik yang ingin 

mereka eksplorasi, membuat rencana proyek, melakukan penelitian, dan 

menghasilkan hal yang kreatif seperti presentasi, makalah, atau produk fisik.  

b. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kurikulum ini menekankan pada 

pengembangan keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

masa kini dan masa depan. Siswa memiliki kebebasan untuk memilih jalan 

mereka dalam mencapai tujuan kompetensi yang telah ditetapkan.  

c. Kurikulum Tematik: Kurikulum ini mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

dalam satu tema sentral. Siswa dapat bebas memilih topik melalui berbagai 

sudut pandang dan keterampilan.  

d. Kurikulum Individualisasi. Setiap siswa memiliki rencana belajar yang 

disesuaikan dengan minat, kecepatan, dan gaya belajar mereka. Guru dan 

siswa bekerja sama untuk mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai.  

e. Kurikulum Pilihan: Siswa memiliki daftar pilihan mata pelajaran atau unit 

pembelajaran yang dapat mereka pilih. Ini memberi siswa kesempatan untuk 

mengejar dan mengembangkan minat khusus mereka.  
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f. Kurikulum Berbasis Komunitas: Siswa terlibat dalam proyek dan kegiatan 

yang berhubungan dengan komunitas mereka. Mereka dapat berkolaborasi 

dengan organisasi lokal, melakukan penelitian terkait masalah komunitas, atau 

mengambil tindakan konkret.  

g. Kurikulum Berbasis Teknologi: Teknologi digunakan untuk memberikan 

akses ke berbagai sumber daya belajar, seperti lingkungan belajar interaktif, 

kursus online, dan video. Siswa dapat memilih bagaimana mereka ingin 

belajar dan menggunakan teknologi untuk membantu dalam proses itu. 

h. Kurikulum Integratif: Pendidikan tradisional diintegrasikan ke dalam konteks 

yang lebih luas. Misalnya, matematika, ilmu pengetahuan, dan pembelajaran 

bahasa dapat dimasukkan ke dalam satu proyek pembelajaran.  

i. Curriculum Based on Subject Matter: Siswa berfokus pada memecahkan 

masalah dunia nyata. Mereka akan mengidentifikasi masalah, menganalisis 

penyebabnya, dan mengembangkan solusi jangka panjang.  

j. Flexibile Curriculum: Kurikulum ini memberikan siswa lebih banyak pilihan 

ketika datang untuk mengembangkan kemajuan belajar mereka. Mereka dapat 

memilih waktu yang paling produktif untuk belajar.  

k. Curriculum Self-Paced: Siswa memiliki kemampuan untuk mempercepat 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka dapat bergerak lebih cepat atau 

memindahkan lebih banyak objek (Pelaksana 2011, 16–18).  

3. Strategi Implementasi Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka belum dimulai pada saat yang sama. Kebijakan yang 

diberikan oleh Kemdikbudristek, yang mencakup pembentukan sekolah akan 

diterapkan sesuai dengan tingkat kesiapannya. Sumber daya konseptual 
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Kurikulum Merdeka telah disusun oleh Kemendikbudristek. Materi ini harus 

dipelajari oleh sekolah yang siap untuk menerapkan program tersebut.  

Selanjutnya, sekolah mendaftar dan mengisi survei singkat sebelum akhirnya 

memutuskan untuk mencoba menerapkan Kurikulum Merdeka. Keberhasilan 

kurikulum merdeka bergantung pada kesediaan guru dan kepala sekolah untuk 

mengubah dan memahami kurikulum merdeka.  

Implementasi merdeka belajar membutuhkan perencanaan yang matang 

dan dukungan yang kuat dari beberapa pihak terkait. Berikut adalah beberapa 

strategi yang dapat digunakan untuk menerapkan program merdeka belajar: 

a. Pelatihan dan Pengembangan Guru: Guru harus diberikan pelatihan yang 

tepat tentang pendekatan merdeka belajar, peran mereka sebagai fasilitator, 

dan bagaimana mendukung siswa dalam belajar mandiri. Pelatihan ini juga 

harus mencakup strategi evaluasi yang sesuai dengan pendekatan ini.  

b. Pembuatan Panduan dan Sumber Daya: Siswa dan guru memerlukan panduan 

yang jelas tentang bagaimana melaksanakan merdeka belajar. Ini dapat berupa 

panduan langkah-demi-langkah, contoh proyek belajar, dan sumber daya 

tambahan yang mendukung pembelajaran mandiri.  

c. Fasilitasi Penetapan Tujuan Individu: Siswa perlu diberdayakan untuk 

menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri. Guru dan siswa dapat 

bekerja bersama untuk merumuskan tujuan yang dapat diukur dan realistis.  

d. Pemberian Pilihan dan Kontrol: Siswa harus diberi pilihan dalam apa yang 

mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, dan bagaimana mereka 

menunjukkan pemahaman mereka. Ini menciptakan rasa memiliki dalam 

proses pembelajaran.  
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e. Penggunaan Teknologi: Teknologi dapat menjadi alat penting dalam 

mendukung merdeka belajar. Platform pembelajaran online, sumber daya 

digital, dan alat kolaboratif dapat membantu siswa mengakses informasi dan 

belajar secara mandiri. 

f. Kolaborasi dan Peer Learning: Siswa dapat didorong untuk bekerja sama 

dalam proyek-proyek belajar. Ini dapat memfasilitasi pertukaran ide, 

mendukung kolaborasi, dan memungkinkan peer learning.  

g. Penilaian Formatif dan Formatif: Penilaian harus berfokus pada pemahaman 

mendalam dan penerapan konsep, bukan hanya pada pengetahuan faktual. 

Penilaian formatif (sepanjang proses) dapat membantu guru dan siswa 

melacak perkembangan belajar. 

h. Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik yang spesifik dan 

konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka memperbaiki pemahaman 

dan kinerja mereka.  

i. Dukungan Mental dan Emosional: Siswa mungkin memerlukan dukungan 

tambahan untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran mandiri. Guru, 

konselor, atau mentor dapat membantu memberikan dukungan ini.  

j. Evaluasi dan Perbaikan Kontinu: Secara teratur, evaluasi implementasi 

kebijakan merdeka belajar harus dilakukan. Hasilnya harus digunakan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menyesuaikan strategi.  

k. Partisipasi Orang Tua dan Stakeholder: Orang tua dan pemangku kepentingan 

lainnya perlu diberi pemahaman tentang pendekatan merdeka belajar dan 

diikutsertakan dalam mendukung siswa.  

l. Pendekatan Bertahap: Implementasi kebijakan ini dapat dilakukan secara 

bertahap, dengan penerapan di kelas-kelas tertentu terlebih dahulu sebelum 

diperluas ke seluruh sekolah (Mubarak 2022, 7–10). 
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4. Indikator Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka, sebagai pengganti kurikulum 2013, membawa 

perubahan signifikan dalam system pembelajaran di Indonesia. Salah satu aspek 

penting dalam perubahan ini adalah penggunaan indicator. Berbeda dengan 

indicator di kurikulum 2013 yang terkesan kaku dan terpaku pada konten, 

indicator kurikulum merdeka lebih fleksibel dan terbuka. Hal ini memungkinkan 

penyesuaian dan adaptasi yang lebih mudah terhadap kebutuhan dan minat belajar 

peserta didik. Kurikulum merdeka secara keseluruhan yang menekankan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan otonomi lebih 

besar bagi guru dan peserta didik. Salah satu elemen penting dalam kurikulum 

merdeka adalah indicator. Indicator ini berfungsi sebagai panduan untuk menilai 

pencapaian belajar murid dan membantu guru dalam merancang pembelajaran 

yang efektif. 

a. Capaian Pembelajaran 

1) Peserta didik menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan meyeluruh 

terhadap konsep dan materi pembelajaran. 

2) Peserta didik mampu menerapkan pengetahuannya dalam berbagai situasi dan 

konteks. 

3) Peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 

4) Peserta didik menunjukkan kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi 

secara efektif. 

b. Pengembangan Profil Pelajar Pancasila 

1) Peserta didik menunjukkan sikap beriman kepada tuhan yang maha esa, dan 

berakhlak mulia. 

2) Peserta didik menunjukkan sikap kebhinekaan global, bergotong royong, dan 

peduli terhadap sesama. 
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3) Peserta didik menunjukkan sikap mandiri, kreatif, dan bernalar kritis. 

4) Peserta didik menunjukkan kemampuan berkolaborasi dan kepemimpinan. 

c. Implementasi Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta didik 

1) Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Peserta didik merasa senang dan antusias dalam belajar. 

3) Peserta didik merasa tertantang dan ingin terus belajar. 

4) Peserta didik merasa aman dan nyaman dalam belajar. 

5) Peserta didik merasa dihargai dan diakui potensinya 

d. Pemanfaatan Teknologi dan Sumber Daya Digital 

1) Teknologi dan sumber daya digital digunakan secara efektif untuk mendukung 

pembelajaran. 

2) Peserta didik mampu menggunakan teknologi dan sumber daya digital untuk 

mencari informasi, menyelesaikan tugas, dan berkomunikasi. 

3) Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif dengan pemanfaatan 

teknologi dan sumber daya digital. 

e. Kolaborasi Antara Guru, Orang Tua, dan Masyarakat 

1) Terjalin komunikasi dan kolaborasi yang baik antara guru, orang tua, dan 

masyarakat. 

2) Orang tua dan masyarakat terlibat aktif dalam mendukung pembelajaran 

disekolah. 

3) Sekolah menjadi tempat belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi 

semua. 

5. Tantangan dan Hambatan Impelemtasi Merdeka Belajar 

Implementasi konsep Merdeka Belajar dapat menghadapi sejumlah 

tantangan dan hambatan. Memahami dan mengatasi tantangan ini sangat penting 
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untuk memastikan keberhasilan pendekatan pembelajaran yang lebih mandiri. 

Berikut adalah beberapa tantangan umum dalam implementasi Merdeka Belajar:   

a. Kesiapan Siswa: Tidak semua siswa mungkin memiliki keterampilan, 

disiplin, atau dorongan yang sama untuk belajar secara mandiri. Beberapa 

siswa mungkin membutuhkan bimbingan ekstra dan dukungan dalam 

mengatur waktu dan mengelola pembelajaran mereka.  

b. Perubahan Peran Guru: Konsep merdeka belajar mengubah peran guru dari 

menjadi pengajar pusat menjadi seorang fasilitator dan penasihat. Ini 

memerlukan perubahan paradigma dan pelatihan untuk membantu guru 

mengembangkan keterampilan baru.  

c. Kesiapan dan Pemahaman Guru: Guru mungkin memerlukan pelatihan yang 

intensif untuk memahami pendekatan merdeka belajar dan bagaimana 

menerapkannya dengan efektif. Beberapa guru mungkin menghadapi kesulitan 

dalam mengenali kebutuhan individual siswa. 

d. Pemantauan dan Penilaian: Mengukur kemajuan siswa dalam konteks 

merdeka belajar dapat menjadi sulit. Sistem penilaian mungkin perlu diubah 

untuk mencakup pencapaian tujuan yang lebih spesifik dan keterampilan 

seperti pemecahan masalah dan kritis berpikir.  

e. Perencanaan dan Struktur: Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam 

merencanakan pembelajaran mereka sendiri atau mengatur jadwal belajar 

yang efektif. Mereka membutuhkan panduan yang jelas untuk membantu 

mereka merencanakan dengan baik.  

f. Ketersediaan Sumber Daya: Siswa mungkin menghadapi tantangan dalam 

mengakses sumber daya yang diperlukan untuk belajar mandiri, terutama jika 

mereka tidak memiliki akses yang memadai ke teknologi atau materi 

pembelajaran.  
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g. Motivasi dan Disiplin Diri: Belajar mandiri membutuhkan tingkat motivasi 

dan disiplin diri yang tinggi. Beberapa siswa mungkin kesulitan 

mempertahankan motivasi jangka panjang atau mengelola waktu mereka 

dengan efektif.  

h. Pendampingan dan Dukungan: Siswa mungkin memerlukan bimbingan dan 

dukungan ekstra untuk memahami konsep yang lebih kompleks atau 

mengatasi hambatan pembelajaran. Guru dan staf sekolah perlu siap 

memberikan dukungan ini. 

i. Keharmonisan dengan Sistem Pendidikan yang Ada. Implementasi merdeka 

belajar mungkin bertentangan dengan struktur pendidikan yang lebih 

tradisional. Ini bisa menimbulkan konflik atau tantangan dalam 

mengintegrasikan pendekatan ini dengan kurikulum dan praktik yang sudah 

ada.  

j. Pengukuran Kesuksesan. Pengukuran keberhasilan dalam konteks "merdeka 

belajar" mungkin tidak sejelas dalam hal hasil yang terukur. Ini memerlukan 

pendekatan penilaian yang lebih holistik (Ihsana El Khuluqo 2022, 78–81). 

6. Dampak dan Hasil dari Implementasi Merdeka Belajar  

Implementasi merdeka belajar dapat memiliki berbagai dampak dan hasil 

yang signifikan terhadap siswa, guru, dan sistem pendidikan secara keseluruhan 

(Susetyo 2020, 22). Berikut adalah beberapa dampak yang mungkin timbul dari 

implementasi merdeka belajar: 

Dampak pada Siswa: 

a. Motivasi Meningkat: Siswa dapat merasa lebih termotivasi karena memiliki 

kendali lebih besar atas pembelajaran mereka dan dapat mengikuti minat 

pribadi mereka. Hal itu dikarenakan urikulum merdeka memberi siswa 
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pilihan dan kendali atas pembelajaran mereka. Ini dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan memungkinkan siswa untuk memilih topik yang sesuai dengan 

minat pribadi mereka. Rasa memiliki ini mendorong motivasi intrinsik karena 

siswa merasa memiliki tanggung jawab atas pembelajaran mereka.  

b. Keterampilan Mandiri Berkembang: Siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, pengaturan waktu, dan disiplin diri karena 

mereka bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Ini terjadi 

karena pendekatan ini menempatkan siswa dalam posisi aktif sebagai 

pemimpin dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Selain itu, Kurikulum 

merdeka memberikan siswa pilihan dalam apa yang mereka pelajari. Ketika 

siswa memiliki kebebasan untuk memilih topik atau proyek yang mereka 

minati, mereka merasa lebih berkuasa atas proses pembelajaran mereka. Hal 

ini membantu mereka mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan 

yang penting dalam kehidupan  

c. Peningkatan Diri: Pembelajaran mandiri mendorong perkembangan diri siswa. 

Mereka belajar mengenali kekuatan dan kelemahan mereka serta mengambil 

tindakan untuk memperbaiki diri. Ini terjadi karena pendekatan ini 

menempatkan siswa dalam posisi aktif sebagai pemimpin dalam proses 

pembelajaran mereka sendiri serta Kurikulum merdeka memberikan siswa 

pilihan dalam apa yang mereka pelajari. Ketika siswa memiliki kebebasan 

untuk memilih topik atau proyek yang mereka minati, mereka merasa lebih 

berkuasa atas proses pembelajaran mereka. Hal ini membantu mereka 

mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan yang penting dalam 

kehidupan.  
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d. Kreativitas dan Inovasi: Siswa memiliki kebebasan untuk menjelajahi topik 

yang menarik bagi mereka, mendorong kreativitas dan inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran dan hasil yang dihasilkan. Kurikulum merdeka 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa 

karena memberi mereka kebebasan untuk menjelajahi topik dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih beragam. Dalam kurikulum merdeka, siswa memiliki 

kebebasan untuk memilih topik yang mereka minati. Ini memungkinkan 

mereka untuk mengeksplorasi bidang yang penuh gairah, yang dapat 

merangsang imajinasi dan kreativitas (Rahayu et al, 2022). 

Dampak pada Guru:  

a. Perubahan Peran Guru: Guru berperan sebagai fasilitator, pemandu, dan 

penasihat. Mereka dapat fokus pada membantu siswa mengembangkan 

keterampilan belajar yang lebih mandiri. Guru tidak lagi hanya menjadi 

penyampai informasi, tetapi lebih berperan sebagai fasilitator pembelajaran. 

Mereka membantu siswa menjelajahi topik, merencanakan pembelajaran, dan 

memfasilitasi diskusi. Perubahan peran guru ini mengakui siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran, mendorong pengembangan 

keterampilan mandiri, kreativitas, dan kritis berpikir, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan potensi individu.  

b. Peningkatan Koneksi dengan Siswa: Guru dapat mengenal siswa secara lebih 

mendalam karena mereka berkolaborasi dalam merencanakan dan mengatur 

pembelajaran. Selain itu, Dalam kurikulum merdeka, guru perlu 

berkomunikasi secara lebih intens dengan siswa untuk memahami minat, 

tujuan, dan kebutuhan belajar mereka. Ini membantu guru memahami aspek 

individual siswa dengan lebih baik.  
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c. Peningkatan Keterampilan Pedagogis: Guru harus mengembangkan 

keterampilan baru dalam memfasilitasi pembelajaran, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, dan mendukung perkembangan mandiri siswa. 

Kurikulum merdeka mendorong guru untuk berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang aktif. Mereka belajar cara melibatkan siswa dalam diskusi, 

proyek, dan aktivitas pembelajaran yang memacu partisipasi aktif. Selain itu, 

guru perlu mengembangkan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Ini melibatkan pengenalan 

terhadap berbagai strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi belajar 

mandiri.  

d. Kemampuan Adapatasi: Guru belajar untuk beradaptasi dengan kebutuhan dan 

minat individual siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

inklusif. Guru perlu mengubah peran mereka dari menjadi pengajar pusat 

menjadi fasilitator dan penasihat. Mereka harus membantu siswa 

merencanakan pembelajaran, mengembangkan keterampilan mandiri, dan 

menjalankan proyek-proyek mandiri  

e. Perubahan dalam Budaya Sekolah: Implementasi merdeka belajar dapat 

merubah budaya sekolah menuju pembelajaran yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan individu (Sumar and Razaki 2016, 49–52). 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan (Sofyan Iskandar, 2023) dengan jurnal yang 

berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa untuk berkembang menjadi individu yang cerdas 

dan kreatif, pendidikan merupakan bagian yang terpenting. Sebagian besar 

progresivisme belajar tidak penting di era globalisasi saat ini, masyarakat lebih 
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suka berpikir luas dan terbuka. Oleh karena itu, Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI mengembangkan pendekatan pembelajaran agar siswa dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis dan kemampuan mengungkapkan gagasan 

tentang diri sendiri. Selain itu, konsep kurikulum merdeka juga dapat 

mengembangkan potensi minat dan keterampilan siswa tanpa dibebani oleh 

pengukuran nilai seperti KKM. 

Penelitian yang dilakukan (Yunita,dkk 2023) dengan judul penelitian 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar” yang hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kurikulum belajar mandiri sudah diterapkan melalui proses pembinaan, 

bimbingan teknis, pelatihan, dan pembelajaran, dengan materi toleransi 

dimasukkan ke dalam mata pelajaran. Pengawas juga membangun kebiasaan dan 

teladan bagi guru atau ustad dengan bersikap ramah, berbicara dengan orang lain, 

dan menyapa semua orang di sekolah. Baik faktor pendukung maupun 

penghambat pelaksanaan kurikulum belajar merdeka di Pondok Pesantren 

Jami'atul Qurro' di Palembang adalah peran guru dan dorongan siswa. Faktor 

eksternal, seperti keluarga dan lingkungan masyarakat yang tidak mendukung, 

merupakan faktor penghambat. Pondok pesantren juga bingung karena tidak ada 

sosialisasi tentang penerapan kurikulum belajar merdeka. Setiap guru atau ustadz 

di Pondok Pesantren Jami’atul Qurro’ di Palembang diharapkan dapat 

menggunakan strategi atau metode untuk memastikan pelaksanaan kurikulum 

belajar merdeka dengan maksimal. 

Penelitian yang dilakukan (Isa, 2022) dengan judul penelitian “Peran 

Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar” 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kepemimpinan telah membantu dan 

mendorong guru untuk mendapatkan akses ke pendidikan dan pelatihan 
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kurikulum bebas. Kepala sekolah secara intensif mengawasi dan melatih guru. 

Dalam hal monitoring dan evaluasi, kepala sekolah mengadakan rapat atau diskusi 

secara teratur untuk mengidentifikasi kendala dan faktor penghambat, yang 

kemudian digunakan untuk mencari solusi dan memberikan arahan. Faktor 

penghambat ini diatasi dan diatasi oleh kepala sekolah secara bertahap. dengan 

memberdayakan belajar dengan berbagai macam pelatihan internal dan eksternal 

teman sejawat teknologi dan pembelajaran. Pekerjaan Pemimpin sekolah 

menjalankan kurikulum merdeka, yang berdampak pada perubahan yang besar 

terhadap menyelesaikan masalah yang terkait dengan penerapan kurikulum 

merdeka. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Annisa Intan, 2023) dengan judul 

penelitian “ Program P5 Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka: Faktor 

Penghambat Dan Upayanya” dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

Tujuan dari Program P5, yang merupakan implementasi dari Kurikulum Merdeka, 

adalah untuk menciptakan profil siswa Pancasila melalui pendidikan yang kreatif, 

kritis, komunikatif, kolaboratif, dan karakter. Meskipun demikian, program ini 

dihadapkan pada hambatan yang harus diatasi agar dapat berfungsi dengan baik. 

Faktor-faktor penghambat ini meliputi sumber daya yang tersedia, pemahaman 

dan kesiapan guru, dan keterbatasan waktu dan ruang. Perlu ada upaya yang 

terpadu untuk mengatasi hambatan tersebut. Langkah penting untuk 

meningkatkan kesiapan adalah meningkatkan investasi pendidikan. sumber daya, 

yang mencakup penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan. Pendidikan 

dan Untuk memastikan bahwa guru memiliki pemahaman yang mendalam, 

pengembangan mereka juga harus diperkuat. tentang Kurikulum Merdeka dan 

memiliki kemampuan untuk menerapkannya dengan efektif. 
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Penelitian yang dilakukan (Fani Mawarni, 2023) dengan judul penelitian 

“Analisis Pemahaman Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SD 

Negeri 1 Ampel” hasil penelitiannya yang menjelaskan bahwa Implementasi 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Ampel sudah berjalan dengan baik. Presentase 

dari setiap indikator kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Ampel terkait dengan 

pemahaman guru terhadap kurikulum merdeka memiliki presentase yang sama 

besar yaitu 75%. Faktor yang mendukung implementasi kurikulum merdeka 

antara lain: 1) Kepemimpinan Kepala Sekolah. 2) Guru. 3) Aktivitas. 4) Peserta 

Didik. 5) Fasilitas Sekolah. Faktor yang menghambat implementasi kurikulum 

merdeka antara lain: 1) Tidak memiliki pengalaman terkait kurikulum merdeka 

belajar. 2) Keterbatasan referensi. 3) Akses yang dimiliki dalam pembelajaraan. 4) 

Manajemen waktu. 5) Kompetensi (skill) yang memadai. 

C. Kerangka Pikir 

Merdeka belajar merupakan kebijakan dari Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) Nadiem Anwar Makarim. Kebijakan merdeka belajar 

ditujukan untuk mengubah sumber daya manusia supaya menjadi lebih baik lagi. 

Sebagai sebuah kebijakan baru harus di dasari dengan pemahaman mengenai 

mefdeka belaja itu sendiri. 

Guru dan siswa harus paham dengan kebijakan merdeka belajar. 

Kemerdekaan berpikir dan pembelajaran yang menyenangkan menjadi hal yang 

ditekankan dalam merdeka belajar. Proses pembelajaran yang menyenangkan 

membuat siswa dan guru tidak jenuh karena terjadi komunikasi anatara peserta 

didik dan pendidik. Proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru, tetapi 

peserta didik juga harus aktif untuk bertanya, menjawab, berbicara di depan 



25 

 

 
 

umum, tidak hanya mendegarkan penjelasan dari guru dan siswa di beri 

kebebasan dalam pembelajaran yang sukai. 

Dalam pembelajaran yang seperti itu, peserta didik akan lebih berpikir 

kritis dan membentuk karakter. Pada pelaksanaan merdeka belajar ini, perlu 

diperhatikan apakah dalam pelaksanaan mengalami kesulitan, tidak berjalan 

sesuai rencana atau kendala-kendala yang lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penerapan dari pendidik guna mengetahui jalannya merdeka belajar ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan tempat di mana penelitian dilakukan. 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 75 Barru. Jln. 

Poros Pekkae – Soppeng Desa Lompo Tengah, Kecamatan Tanete Riaja, 

Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan selama 

kurang lebih dua bulan, mulai bulan Mei sampai dengan Juli 2024. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. (Usanto S, n.d.) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena-fenomena yang terjadi 

pada subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 

Selanjutnya, data-data yang terkumpul dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa serta dengan metode yang alamiah. Metode kualitatif ini berangkat dari 

data lapangan menggunakan teori yang sudah ada sebagai pendukung, kemudian 

hasilnya akan memunculkan teori baru dari data tersebut. 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian in, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu berupa prosedur penelitian yang menghasilakn data deskriptif 

berupa prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati memperoleh fakta-fakta 

dan keterangan-keterangan secara factual mengenai implementasi kurikulum 
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merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru. Peneliti ini memiliki dasa deskriptif untuk 

mengungkapkan atau memahami fenomena-fenomena yang lebih mendalam dan 

bertujuan untuk menggambarkan realita empiric dibalik fenomena secara 

mendalam, rinci dan tuntas ( Sri, Jamaluddin, 2023). 

C. Data dan Sumber Data 

Menurut Purhantara dalam (Milanda, 2021:30) Sumber data didalam 

penelitian merupakan factor yang sangat penting, karena sumber data akan 

menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh karenanya, sumber data menjadi 

bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data langsung dikumpulkan peneliti dari responden untuk menjawab 

rumusan masalah dan tujuan penelitian disebut data primer. Ibu Kepala Sekolah 

dan Guru kelas yang menerapkan kurikulum merdeka di sekolah UPTD SD 

Negeri 75 Barru adalah subjek penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang masih dikumpulkan peneliti dari 

sumber-sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini data sekunder berupa 

diantaranya: 

a. Profil Sekolah 

b. Data guru dan staf 

c. Keadaan saran dan prasarana 

d. Data jumlah peserta didik 

e. Visi-Misi dan Tujuan sekolah 
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D. Informan Penelitian 

Menurut moleong (2006: 132) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, “ 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar belakang penelitian”. Teknik penentuan informan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

untuk dijadikan sebagai informan dengan menggunakan kriteria tertentu.  

Informan disini lebih kepada pihak yang bersangkutan dalam mendapatkan 

informasi tentang implementasi kurikulum merdeka yang akan diteliti. Adapun 

yang menjadi informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang, yaitu Kepala 

Sekolah, guru kelas I, guru kelas II, guru kelas IV, dan guru kelas VI. Alasan 

memilih informan dalam penelitian ini, yaitu karena informan memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang mendalam tentang topik penelitian, informan 

mampu memberikan perspektif yang berbeda dan beragam, informan bersedia dan 

mampu berkomunikasi dengan baik. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data selama proses penelitian. Instrument sangat terkait dengan 

metode penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lembar Observasi 

Peneliti menggunakan instrumen observasi untuk melakukan pengamatan 

dan pencarian sistematis terhadap fenomena yang mereka pelajari. Pedoman ini 

mengacu pada keadaan dan kondisi di UPTD SD Negeri 75 Barru, yang terlampir 

pada lampiran. 
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2. Pedoman Wawancara 

Instrumen wawancara digunakan peneliti untuk mewawancarai subjek 

penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang apa, mengapa, 

dan bagaimana Peneliti meneliti masalah tersebut. Sebagaimana terlampir pada 

lampiran, garis besar pertanyaan yang akan diberikan peneliti kepada subjek 

penelitian diberikan dalam pedoman ini. Sumber yang akan ditanyai adalah 

Kepala Sekolah dan guru-guru kelas di sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru. 

3. Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa 

dokumen seperti foto-foto surat keputusan tentang penerapan kurikulum merdeka, 

kegiatan sekolah, dan transkip wawancara di sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru, 

yang terlampir pada lampiran.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 

keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

dalam metode ilmiah. Pada umumnya, data yang dikumpulkan akan digunakan 

kecuali untuk keperluan eksploratif, juga untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan Moehar dalam (Amelia, 2022:222). 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga pengumpulan data yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai keterampilan berbicara dengan melihat atau mengamati 

secara langsung keadaan lapangan agar penelitian memperoleh gambaran yang 

lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Jadi observasi merupakan 
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pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Metode Observasi ini akan mengumpulkan data tentang 

implementasi kurikulum merdeka di Sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru. Peneliti 

melakukan observasi awal di lapangan untuk mengetahui tentang proses 

pembelajaran akidah akhlak, lingkungan sekolah, dan interaksi guru dan siswa. 

2. Wawancara 

Penelitian ini akan menggunakan metode wawancara instruktur untuk 

mengumpulkan informasi untuk penelitian, yaitu tentang bagaimana menerapkan 

kurikulum bebas pada subjek. Panduan wawancara ini terdiri dari pertanyaan 

tertulis dengan jawaban alternative yang telah disediakan. Kepala sekolah dan 

guru-guru kelas yang menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah UPTD SD 

Negeri 75 Barru adalah informan dari penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai dokumentasi digunakan 

oleh peneliti untuk mengambil foto langsung dengan responden sebagai bukti 

penelitian dan untuk mendapatkan data yang akurat. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bodgan dan Taylor dalam buku Lexy J. Moleong dalam 

(Zellatifanny, 2018: 88) mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci 

usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

pada tema dan hipotesis itu. Pengolahan data atau analisis data merupakan tahap 

yang penting dan menentukan karena pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang diinginkan dalam penelitian. 
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Menurut Muhajir dalam (Ivana Ira Sahoviq, 2022:84) analisis data sebagai 

“Upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, 

dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna”. Ada beberapa hal yang perlu ditegaskan, yaitu:    

1. Pekerjaan pencarian data, merupakan proses lapangan yang tentunya 

memerlukan persiapan berbagai peralatan. 

2. Pengorganisasian temuan di lapangan secara sistematis, 

3. Penyajian di lapangan, temuan situs, 

4. Mencari makna, pencarian makna secara terus-menerus sampai tidak ada lagi 

makna lain yang memalingkannya di sini perlunya peningkatan, pemahaman 

bagi peneliti terhadap kejadian atau kasus yang terjadi. 

Pengertian seperti itu, tampaknya searah dengan pendapat bogdan, yaitu: 

“Data analysis is the process of systematically searching and arranging the 

interview transcript, field notes, and other materials that you accumulate to 

increase your own understanding of them and to enable you to present what you 

have discovered to athers”Sugionon dalam (Azis, 2017:270). Yang perlu digaris 

bawahi dari analisis data menurut Bogdan, selain yang dikemukakan Noeng 

Muhajir adalah catatan lapangan.  

H. Keabsahan Data 

Pada saat teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi sumber berarti, 
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untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama. Triangulasi digunakan semata-mata digunakan untuk mencari kebenaran 

tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang telah ditemukan Sugiyono dalam (Azis, 2017:6-7). Triangulasi 

data yang digunakan berupa: 

1. Triangulasi sumber, artinya keabsahan data yang diperoleh agar mendapatkan 

informasi yang sesuai maka peneliti melakukan perbandingan melalui 

pengecekan ulang terhadap suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda. Agar memperoleh data yang berbeda dan hasil yang akurat 

maka peneliti melakukan wawancara terhadap siswa, guru dan kepala sekolah 

untuk keabsahan informasi. 

2. Triangulasi metode, peneliti melakukan penelitian untuk melengkapi 

kekurangan informasi yang diperoleh dengan cara ricek cross cek kepercayaan 

data kepada sumber yang sama dengan metode tertentu. Peneliti 

membandingkan melalui data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

kemudian diperkuat dengan dokumentasi dan melalui teori-teori yang terkait 

dengan tema penelitian yakni Implmentasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

UPTD SD Negeri 75 Barru. 

3. Triangulasi waktu, waktu yang digunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan melakukan pengamatan dan wawanara dan situasi yang berbeda. 

Tujuan dari triangulasi waktu adalah untuk mengetahui keakuratan data yang 

diperoleh selama wawancara dan observasi lapangan. 
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I. Prosedur Penelitian 

Adapun tahap prosedur penelitian, peneliti menggunakan 3 tahap dalam 

prosedur penelitian, yaitu : 

1. Pra Penelitian 

Tindakan yang peneliti lakukan dalam tahap ini, yaitu: 

a. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan dengan memastikan 

apakah sekolah tersebut sudah sesuai dalam penelitian. 

b. Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

c. Mengamati dan meneliti lokasi yang diteliti sebagai objek penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti yaitu: 

a. Peneliti harus mengetahui latar belakang dari penelitiannya terlebih dahulu. 

b. Setelah berada di lapangan, peneliti berperan serta mengumpulkan data hasil 

observasi di lapangan. 

3. Pengelolaan Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan yang meliputi: 

a. Menyusun hasil data dari lapangan 

b. Mereduksi data 

c. Menyajikan data 

d. Menarik kesimpulan. 

4. Penyusunan Hasil Penelitian 

Pada tahap akhir ini, peneliti menyusun hasil penelitian dengan 

membentuk menjadi sebuah laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Deskripsi Khusus UPTD SD Negeri 75 Barru 

a. Sejarah Berdirinya UPTD SD Negeri 75 Barru 

UPTD SD Negeri 75 Barru merupakan salah satu sekolah negeri yang 

terletak di jalan Poros Pekkae Soppeng Kec.Tanete Riaja, Kab.Barru, Sulawesi 

Selatan. UPTD SD Negeri 75 Barru didirikan pada tahun 1910 dan memiliki SK 

Izin Operasional pada tanggal 04-06-2016. UPTD SD Negeri 75 Barru sekarang 

di kepalai oleh kepala sekolah yang bernama Muhrah S.Pd.M.Pd. dalam 

menjalankan kegiatannya, UPTD SD Negeri 75 Barru berada di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. UPTD SD Negeri 75 Barru yang 

terakreditasi grade B dengan nilai 77 (akreditasi tahun 2016) dan badan BAN-S/M 

(Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

Visi 

Terwujudnya Peserta Didik Yang Berakhlak Mulia, Sehat Dan Berkarakter 

Misi 

1) Membangun Lingkungan Sekolah Yang Membentuk Peserta Didik Memiliki 

Akhlak Mulia Melalui Rutinitas Kegiatan Keagamaan Dan Mengintegrasikan 

Ajaran Agama Melalui Pembelajaran Di Sekolah. 

2) Merancang Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan 

3) Menerapkan Pola Hidup Sehat Dan Bersih Melalui Program Pembiasaan, 

Kegiatan Program 7k 
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4) Memotivasi Peserta Didik Untuk Belajar Dan Melahirkan Karakter Sesuai 

Dengan Profil Pelajar Pancasila 

5) Membangun Budaya Positif Di Lingkungan Sekolah Dalam Kebhinekaan 

Global, Mencintai Budaya Lokal Dan Menjunjung Tinggi Nilai Budi Pekerti  

Tujuan 

Dengan Membiasakan Anak Berlaku Bersih Akan Menciptakan Insan-Insan 

Berbudi Luhur 

c. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Singkat Kurikulum Merdeka UPTD SD Negeri 75 Barru 

Sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka mulai pada tahun 2023 Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru. Sekolah menyusun kurikulum operasional sekolah yang memuat 

profil sekolah, tujuan pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Guru mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan menggunakan berbagai pendekatan dan metode 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Guru melaksanakan asesmen yang 

berdiferensiasi untuk mengukur kemajuan belajar peserta didik dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Sekolah memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka secara berkala untuk memastikan efektivitasnya. Adapun 

manfaat kurikulum merdeka bagi peserta didik, yaitu Peserta didik yang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran akan lebih termotivasi dalam belajar, 

Mengembangkan karakter dan Peserta didik akan memiliki karakter dan 

kompetensi yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan, Peserta 

didik akan memperoleh pembelajaran yang berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan dan bakat mereka.  

Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD 

Negeri 75 Barru,yaitu Guru perlu mengubah mindset mereka dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

Sekolah membutuhkan sumber daya yang memadai untuk mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka, seperti buku teks, media pembelajaran, dan 

teknologi informasi, Guru perlu mengembangkan kapasitas mereka untuk 

melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berdiferensiasi. 

3. Penerapan Kurikulum Merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru 

Kurikulum merdeka adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Salah satu 

komponen penting dalam kurikulum merdeka adalah Projek Penguatan Profil 

Pancasila (P5), yang salah satunya berfokus pada kearifan lokal. Modul P5 

kearifan lokal dirancang untuk membangun pengetahuan peserta didik mengenai 

budaya dan kearifan lokal masyarakat daerahnya, meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah melalui eksplorasi dan inkuiri, dan menanamkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam tradisi lokal dan menerapkannya dalam kehidupan. 

Penerapan modul P5 kearifan lokal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

tergantung pada karakteristik daerah, minat peserta didik, dan ketersediaan 

sumber daya.  

Salah satu penerapan P5 kearifan lokal yang diterapkan pada kelas IV di 

sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru yaitu Budayakan Makanan Tradisional Bugis.  

Pada penerapan modul tersebut guru terlebih dahulu melakukan persiapan, yaitu 

menyiapkan lembar kerja yang akan digunakan peserta didik berupa tabel 

makanan kesukaan dan template grafik gambar, selanjutnya guru menyiapkan 

stiker yang bisa dibuat sendiri menggunakan kertas warna warni yang dibentuk 

lingkaran, persegi, segitiga, dll. Kemudian pada pelaksanaan guru memulai projek 

dengan menanyakan makanan yang sering di komsumsi peserta didik 

menggunakan beberapa pertanyaan pemantik, dari hasil diskusi guru menuliskan 5 

makanan  terbanyak yang disebutkan oleh peserta didik di papan tulis dan 

meminta peserta didik untuk menuliskan pada kolom makanan kesukaan. Guru 

menjelaskan cara pengisian table. Guru meminta peserta didik untuk bertanya 

kepada teman kelasnya mengenai makanan kesukaan (sesuai dengan 5 pilihan 

yang tersedia) dan menuliskannya pada tabel yang telah disiapkan. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UPTD SD Negeri 75 Barru pada 

bulan Mei sampai dengan Juli 2024 yang kemudian telah memperoleh hasil 

penelitian berupa penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil wawancara di lokasi 

penelitian peneliti menemukan data dan menemukan hasil terkait dengan apa yang 
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menjadi tujuan penelitian. Data penelitian tersebut dapat diuraikan secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD Negeri 75 

Barru 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republic 

Indonesia Nadiem Makarim telah mengganti kurikulum pendidikan Indonesia 

menjadi kurikulum merdeka belajar. Sebelumnya, kurikulum yang digunakan 

yaitu kurikulum 2013. Saat ini kurikulum merdeka belajar telah dilaksanakan 

secara menyeluruh di seluruh daerah Indonesia. 

Implementasi kurikulum merdeka di sekolah di UPTD SD Negeri 75 Barru 

tercermin dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebagaimana 

berikut ini: Perencanaan, dibutuhkan pertimbangan berbagai aspek untuk 

memastikan kesuksesan program ini sebelum mengambil keputusan pihak sekolah 

mengadakan rapat untuk menyusun langkah yang akan di lakukan, rapat sekolah 

melahirkan gagasan bahwa di butuhkan sumber daya yang mahir di bidang 

kurikulum merdeka, sumber daya tersebut yang nantinya akan menjadi modal 

dasar dalam pengimplementasian kurikulum merdeka belajar. Hal ini 

diungkapkan oleh Ibu MH (49 thn) selaku Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 75 

Barru, bahwa : 

“ Jadi untuk tahap ke-1 dan tahap ke-2 masih pada kelas 1,2,4 dan 5 untuk 

kelas 3 dan kelas 6 di tahap ke-3 tahun depan. Jadi untuk perencanaan 

awalnya itu kami rencanakan dulu kita bikin seperti kalau zamannya K13 

itu disebut dengan silabus, RPP, kemudian itu nanti kita dikurikulum 

merdeka itu berubah menjadi ATP dan Modul ajar jadi kita buat modul 

ajar sesuai dengan aturan yang sudah di tetapkan kemudian dikembangkan 

di dalam kelas masing-masing” (Hasil wawancara, 20/05/2024). 
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Selanjutnya tahapan Pelaksanaan: pada tahap pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar di masing-masing kelas ibu MR (36 thn) selaku guru kelas V 

mengungkapkan bahwa: 

“Pada pelaksanaan kurikulum merdeka belajar kita melakukan pelatihan 

melalui aplikasi, yaitu PMM. Untuk Kurikulum Merdeka itu tidak ada 

yang keluar untuk melakukan pelatihan ataupun seminar, sekarang itu ada 

yang namanya aplikasi PMM. Nah didalam aplikasi tersebut mereka 

belajar tentang apa sebenarnya itu kurikulum merdeka, kemudian kita 

belajar tentang bagaimana modul ajar, kemudian atp,tp,sp, mengolah cp 

menjadi atp kemudian disusun menjadi tp kemudian lahirnya modul ajar 

dan kemudian kita pun belajar didalamnya bagaimana pembelajaran 

berdeferensiasi dan lain sebagaianya. Setelah kita belajar kemudian kita 

menyusun kurikulum operasional satuan pendidikan KOSP dimana 

sekolah pemangku kepentingan kemudian ada guru, masyarakat sekolah, 

sekitar baik siswa maupun orang tua ikut turut serta menyusun kurikulum 

ini” (Hasil wawancara, 21/05/2024). 

 

Keterangan serupa juga diungkapkan oleh ibu SR (37 thn) selaku guru 

kelas 1 bahwa: 

“Setelah semuanya direncanakan kemudian dilaksanakan di masing-

masing kelas dengan pengetahuan yang telah didapatkan mengenai 

kurikulum merdeka belajar” (Hasil wawancara, 21/05/2024). 

 

Tahap terakhir yang dilaksanakan adalah evaluasi, tahapan ini dalam 

kurikulum merdeka belajara disebut asesmen merupakan kegiatan yang terencana 

dilakukan secara berkesinambungan, keterangan yang disampaikan oleh ibu HR 

(52 thn) selaku guru kelas V bahwa: 

“Untuk program evaluasi ini kita biasa selanggarakan diakhir tahun 

pembelajaran setelah penerimaan lapor kemudian kita evaluasi seluruh 

program yang sudah selesai di tahun sebelumnya kita rangkaikan dengan 

rapat kerja tahunan kurang lebih 2 pekan untuk kita menyusun rapat 

tahunan terdiri dari evaluasi itu ada pengawas, kepala sekolah, guru, orang 

tua perwakilan siswa, perwakilan komite. Kemudian kita evaluasi apa saja 

program sekolah yang sudah dilaksanakan di tahun ajaran sebelumnya 

kemudian kita menyusun program tindak lanjut bagaimana penyelesaian 

program terlaksana” (Hasil wawancara, 22/05/2024). 
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Kemudian ibu MH (49 thn) juga mengungkapkan selaku kepala sekolah 

bahwa: 

“Setelah semua sudah direncanakan kemudian dilaksanakan dan 

dilanjutkan dengan evaluasi apakah yang kemarin dilakukan didalam kelas 

itu seperti apa hasilnya ke anak-anak kalau misalnya di dalam evaluasi 

nanti ada yang kurang nanti akan diperbaharui dan diperbaiki” (Hasil 

wawancara, 20/05/2024). 

 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan pihak sekolah tersebut di 

atas, baik itu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi peneliti mendapatkan 

keterangan dari kepala sekolah mengenai implementasi kurikulum merdeka 

belajar di UPTD SD Negeri 75 Barru bahwa: 

“Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi menurut saya sebagai kepala 

sekolah sudah baik, perencanaannya sudah dilakukan secara maksimal 

oleh guru walaupun kurikulum ini kurikulum baru namun karna kita sudah 

terbiasa menggunakan kurikulum ini dari awal istilahnya ini sebelum kita 

kenal sebagai kurikulum penggerak sudah kita laksanakan juga di 

kurikulum K13 jadi tinggal dimodifikasi kembali” (Hasil wawancara, 

20/05/2024). 

 

Dengan menerapkan kurikulum merdeka belajar diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa meliputi partisipasi dan pembelajaran yang 

efektif. Tentu saja hal itu didukung oleh berbagai aspek, seperti kesiapan 

guru/pendidik meliputi kompetensi, inovasi, kreativitas, dan etos kerja. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka 

Di Sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru 

Pembelajaran karakter dalam kurikulum merdeka menjadi lebih 

ditekankan dengan tujuan menciptakan generasi yang memiliki karakter yang 

mampu dan patut menjadi Sumber Daya Manusia yang lebih tinggi. Selain, 

kurikulum juga menyesuaikan kemampuan, pengetahuan, sikap literasi, dalam 

penggunaan teknologi dan keterampilan. Tercapainya tujuan pembelajaran di 
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UPTD SD Negeri 75 Barru tidak lepas dari peran seorang tenaga pendidik atau 

guru. Kreativitas guru dalam mendidik siswa sangat menentukan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirancang secara matang. Factor pendukung 

dalam implementasi kurikulum merdeka belajar menurut keterangan ibu MR (36 

thn) selaku wali kelas IV: 

“Faktor pendukung kurikulumnya enaknya sekarang ini kan semuanya 

serba online kalau misalnya kita sedang kekurangan dalam segala sesuatu 

itu mudah untuk mencari kita tinggal browsing saja, referensinya dari 

mana saja tinggal kitanya yang sebenarnya yang harus mau untuk 

mencoba, mau berusaha dan saya salah satu pendukung yang utama yaitu 

internet. Kita tidak perlu lagi jauh-jauh untuk belajar” (Hasil wawancara, 

21/05/2024). 

 

Selain itu ibu SR (37 thn) selaku guru kelas 1 menambahkan: 

“Faktor pendukung dari implementasi kurikulum merdeka belajar ini 

menurut saya yaitu aplikasi pelatihan merdeka belajar ini atau PMM yang 

dimana di aplikasi tersebut kita bisa melihat contoh atau bisa download 

langsung RPP, Modul, ATP, semuanya ada disitu dan juga kita melakukan 

pelatihan mandiri melalui aplikasi tersebut” (Hasil wawancara, 

21/05/2024). 

 

Informasi tersebut menggambarkan bahwa factor pendukung dari proses 

pengimplementasian kurikulum merdeka ini, yaitu adanya semangat dan motivasi 

yang besar dari guru dalam mengikuti program baru dalam bidang pendidikan 

meskipun dapat dikatakan masih meraba dengan keyakinan bahwa 

pengimplementasian kurikulum merdeka ini akan semakin dapat dipahami dan 

dilaksanakan secara optimal terlebih adanya fasilitas platform merdeka belajar dan 

workshop yang dapat memperkaya pengalaman guru/pendidik. 

Namun demikian, terdapat factor penghambat dalam implementasi 

kurikulum merdeka. Factor penghambat merupakan suatu hal yang bisa 

menjadikan kendala pada suatu proses dalam hal ini yaitu pengimplementasian 
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kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru yang disampaikan oleh ibu GT 

(38 thn) selaku guru kelas II bahwa: 

“Faktor penghambat yang jelas adalah karena IKM  masih baru tentu 

masih kurang sekali pengalamannya. Tapi ada dukungan antar komponen 

baik sekolah, guru maupun keluarga yang harus mendorong dan 

menguatkan semangat siswa untuk terus belajar. Dan factor penghambat 

lainnya, yaitu dari sarana yang kurang menunjang proses pembelajaran 

berlangsung, seperti proyektor yang masih kurang karena di sekolah kita 

hanya ada 2 proyektor itupun hanya 1 satu yang berfungsi dengan baik. 

Kemudian juga wifi yag belum tersedia di sekolah jadi kita kalau mau 

menggunakan media belajar video kita hanya menggunakan wifi dari hp 

sendiri jadi kita terbatas menggunakannya” (Hasil wawancara, 

21/05/2024). 

Berdasarkan informasi diatas bahwa yang peneliti temukan adalah masih 

kurangnya pengalaman guru dalam pengimplementasian kurikulum merdeka di 

UPTD SD Negeri 75 Barru.  

C. Pembahasan  

Dalam menghadapi perubahan kurikulum merdeka persiapan yang 

dilakukan UPTD SD Negeri 75 Barru melalui kepemimpinan kepala sekolah telah 

menyiapkan hal-hal dasar dari pelatihan kesiapan guru untuk mengajar sesuai 

ketentuan kurikulum, dan persiapan sarana yang diperlukan. Proses pelatihan 

awalnya juga dilakukan pada sekolah pengerak yang dijelaskan (Ineu et al., 2022). 

Sedangkan kepala sekolah sendiri belum diberikan pengarahan dari pemerintah 

daerah.  

Dari hasil wawancara Ibu Muhrah selaku kepala sekolah Implementasi 

kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru tercermin dari langkah-langkah 

yang di ambil dari pihak sekolah ketika menjadi sekolah yang menerapkan 

kurikulum merdeka pada tahun 2023. Langkah tersebut di mulai dari tahap 

perencanaan yang mana pihak sekolah memilih 1 orang guru sebagai calon guru 
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penggerak dan akan dijadikan role model dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka belajar. Kemudian dari pada itu, ketika guru penggerak sudah kembali ke 

sekolah, pelaksanaan kurikulum merdeka di mulai dari tahapan kelas 1,2,4 dan 5 

dan untuk kelas 3 dan 6 masih menggunakan kurikulum 2013. Hal ini terjadi 

karena kurikulum merdeka baru akan dilaksanakan pada tahun ajaran berikutnya. 

Pada implementasi kurikulum merdeka guru belajar selalu berkreasi dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan keadaan sekitar ataupun lainnya misalkan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Ini akan membuat pembelajaran 

tersebut menyenangkan dan peserta didik tidak merasakan bosan. Dengan adanya 

kreativitas guru dapat membuat peserta didik lebih suka dalam belajar. Walaupun 

setiap siswa memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda, namun guru selalu 

mempunyai cara dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Karena 

awalnya peserta didik sudah di tes awal untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik. Jadi guru bisa memahami peserta didik. 

Pada proses pembelajaran guru lebih diberikan kebebasan dalam berkreasi 

sedemikian rupa untuk membentuk pengajaran yang menyenangkan (Nasution, 

2021). Dalam teori belajar konstruktivisme yang menekankan aspek independensi 

atau kebebasan pada peserta didik, guru diberikan kebebasan untuk 

mereencanakan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

sehingga peserta didik dapat berani mengemukakan pendapatnya dengan percaya 

diri tanpa adanya rasa yang disengaja. Proses ini dimulai diterapkan oleh guru 

kelas IV UPTD SD Negeri 75 Barru yang memberikan pembelajaran projek, 

proses ini menunjukkan penguatan P5 yang dilakukan pada kelas IV berupa 

budayakan makanan tradisional bugis dapat menumbuhkan rasa menghormati 

terhadap aneka keberagaman budaya daerah, pembiasaan sejak dini akan 
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memberikan karakter yang baik di masa depan (Musa, dkk, 2022). UPTD SD 

Negeri 75 Barru tidak hanya mementingkan pembelajaran wajib pada jam 

pembelajaran. Terdapat ekstrakulikuler yang berjalan di SD setiap mingggunya. 

Ekstra pramuka yang diadakan dua minggu sekali ini memberikan peluang belajar 

lebih banyak kepada anak-anak. 

Proses akhir implementasi kurikulum merdeka berada pada tahap 

penilaian. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas yang menerapkan 

kurikulum pada penilaian menggunakan system tes yang soal-soal tes disediakan 

sebagian oleh dinas pendidikan dan sebagian dibebankan pada sekolah tepatnya 

guru pengajar. Proses ini merupakan salah satu metode merdeka belajar yang pada 

proses implementasi penuh nanti akan dibebankan pada pihak sekolah. Sekolah 

diberi kebebasan terhadap system penilaian peserta didik (R.M.Sari,dkk., 2020). 

Faktor pendukung dalam implementasi kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru meliputi dukungan kepala sekolah, selanjutnya sumber daya yang 

cukup menjadi hal penentu. Peran guru untuk terlibat aktif juga menjadi aspek 

pendukung yang nyata, sebab guru mesti memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka. Pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

dari guru juga menjadi keniscayaan. Selain itu, partisipasi siswa/peserta didik juga 

faktor keberhasilan dari kurikulum merdeka. Hal itu disampaikan oleh teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa faktor pendukung implementasi 

kurikulum merdeka,yaitu lingkungan belajar yang mendukung konstruksi 

pengetahuan dengan ketersediaan sumber belajar yang beragam, ruang untuk 

berkolaborasi  dan fasilitas yang mendukung, serta peran guru sebagai fasilitator. 

Adapun factor penghambat yang ditemukan adalah kurangnya pemahaman 

dan kesiapan guru sekolah tentang konsep dan tujuan kurikuum merdeka, selain 

itu ketakutan terhadap perubahan dan ketidakpastian yang mungkin timbul akibat 
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pengenalan kurikulum baru. Lebih dari itu, keterbatasan sumber daya tentu 

menjadi bagian dari penghambat yang mesti di atasi, keterbatasan buku teks dan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka misalnya. 

Keterbatasan fasilitas dan teknologi yang dapat mendukung pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif pun menjadi bagian faktor penghambat yang 

mesti segera di atasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru, dapat ditarik beberapa kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi kurikulum merdeka di sekolah UPTD SD Negeri 75 Barru 

diterapkan secara bertahap dan sudah berjalan dengan baik. Dengan adanya 

aplikasi pelatihan PMM. Dengan adanya aplikasi PMM yang sudah disiapkan 

oleh pemerintah membuat guru dan sekolah sudah siap dalam proses 

pengimplementasian kurikulum merdeka ini. Bagi guru adanya aplikasi PMM 

ini sangat memudahkan dalam hal apapun karena sudah tersedia pitur-pitur 

yang dibutuhkan guru/pendidik. Selain itu untuk Modul Ajar juga sudah 

diserempakan formatnya, guru hanya tinggal memodifikasi dengan 

menyesuaiakan keadaan dan lingkungan sekolah masing-masing. 

2. Faktor pendukung dan factor penghambat dalam implementasi kurikulum 

merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru. Bahwasanya untuk factor pendukung 

yaitu bagaimana cara guru memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi 

dan keadaan sekitar dalam proses pembelajaran agar menyenangkan dengan 

tercapainya suatu pembelajaran. Dan untuk factor penghambat itu sendiri 

keterbatasan sarana dan prasarana sehingga hal ini merupakan salah satu 

penghambat dalam mengimplemetasikan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru. Namun pihak sekolah dan juga guru-guru dari awal sudah 

dilatih untuk bagaimana kemudian mengintimigasi hambatan dengan segera 

dibuatkan strategi yang bisa mengurangi hambatan-hambatan tersebut. 



47 

 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya terus meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam 

mengajar, serta terus mempelajari dan mengikuti perkembangan kurikulum 

yang ada agar guru bisa menjalankan kurikulum merdeka dengan baik. 

2. Tujuan dari perubahan kurikulum tentunya untuk peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu diharapkan kepala sekolah untuk meningkatkan 

mindset, demikian pola dengan siswa dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka belajar. 

3. Peningkatan kompetensi guru bisa dilakukan dengan cara meningkatkan 

identitas pengiriman guru-guru mengikuti pelatihan, seminar, worshop, 

sehingga persiapan mengajar konsep pembelajaran maupun konsep penilaian 

sesuai dengan rambu implementasi kurikulum merdeka. 
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Lampiran 1 

IDENTITAS SEKOLAH 

 

Nama sekolah :   UPTD SD Negeri 75 Barru 

Kepala sekolah :   Muhrah.S.Pd.M.Pd. 

NPSN :   40302294 

Akreditasi :   B 

Kurikulum :   Merdeka 

Status :   Negeri 

Bentuk Pendidikan :   SD 

Status Kepemilikan :   Pemetintah Daerah 

Tanggal SK Pendirian :   01 Januari 1910 

SK Izin Oprasional :   420/17/DP-TU/2016 

Provinsi :   Sulawesi Selatan 

Kota/Kabupaten :   Barru  

Kecamatan :   Tanete Riaja 

Kelurahan :   Lompo Tengah  

Email :   sdi_lisu@yahoo.com  

Website :   http://sdinpres15lisu.com  
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VISI DAN MISI SEKOLAH 

UPTD SD Negeri 75 Barru 

Kec. Tanete Riaja Kabupaten Barru 

 

VISI 

TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERAKHLAK MULIA,  

SEHAT DAN BERKARAKTER 

MISI 

1. MEMBANGUN LINGKUNGAN SEKOLAH YANG MEMBENTUK 

PESERTA DIDIK MEMILIKI AKHLAK MULIA MELALUI RUTINITAS 

KEGIATAN KEAGAMAAN DAN MENGINTEGRASIKAN AJARAN 

AGAMA MELALUI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH. 

2. MERANCANG PEMBELAJARAN YANG MENARIK DAN 

MENYENANGKAN 

3. MENERAPKAN POLA HIDUP SEHAT DAN BERSIH MELALUI 

PROGRAM PEMBIASAAN, KEGIATAN PROGRAM 7K 

4. MEMOTIVASI PESERTA DIDIK UNTUK BELAJAR DAN 

MELAHIRKAN KARAKTER SESUAI DENGAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA 

5. MEMBANGUN BUDAYA POSITIF DI LINGKUNGAN SEKOLAH 

DALAM KEBHINEKAAN GLOBAL, MENCINTAI BUDAYA LOKAL 

DAN MENJUNJUNG TINGGI NILAI BUDI PEKERTI  
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Lampiran 2 

NAMA-NAMA INFORMAN 

No NAMA JABATAN/KELAS 

1. Muhrah.S.Pd.M.Pd Kepala Sekolah 

2. Suriani S.Pd Guru kelas 1 

3. Gustia S.Pd Guru kelas 2 

4. Mihrawati S.Pd Guru kelas 4 

5. Hj.Haerati S.Pd Guru kelas 5 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama  : NIRMA 

Nim : 105401103620 

Judul Penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD  

  Negeri 75 Barru 

No Pernyataan Kriteria 
Pemenuhan 

Keterangan 
Ya  Tidak  

1 Sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka 

   

2 Sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka di 

semua angkatan  

   

3 Guru mendapatkan 

pelatihan terkait kurikulum 

merdeka 

   

4 Guru sudah memahami 

karakteristik kurikulum 

merdeka 

   

5 Guru memahami 

penyusunan modul 

kurikulum merdeka 

   

6 Guru memahami proses 

penilaian kurikulum 

merdeka 

   

7 Sarana dan prasarana 

sekolah memadai 

pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka 

   

8 Sekolah mengalami 

kendala dalam 

meningkatkan pemahaman 

guru terhadap persiapan 

penerapan kurikulum 

merdeka 

   

9 Guru mengalami kendala 

dalam menyiapkan 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : NIRMA 

Nim : 105401103620 

Judul Penelitian  : Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD    

  Negeri 75 Barru 

 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

1. Apakah bapak/ibu guru di UPTD SD Negeri 75 Barru sudah memahami 

tentang kurikulum merdeka? 

2. Sejak kapan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru di terapkan 

di sekolah? 

3. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

5. Apakah ada pelatihan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru ? 

6. Bagaimana strategi penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

B. Wawancara Guru Kelas 

1. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru? 

2. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru? 

3. Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

4. Bagaimana cara menghadapi kendala yang dihadapi  dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

5. Apa kelebihan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

6. Apa kekurangan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

7. Bagaimana harapan Bapak/Ibu dalam konsep penerapan kurikulum 

merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 
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Lampiran 5 

HASIL OBSERVASI 

Nama  : NIRMA 

Nim : 105401103620 

Judul Penelitian  : Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah UPTD SD    

  Negeri 75 Barru 

No Pernyataan Kriteria 
Pemenuhan 

Keterangan 
Ya Tidak   

1 Sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka 

  Sekolah sudah 

menerapkan 

kurikulum merdeka 

tapi masih bertahap.  

2 Sekolah menerapkan 

kurikulum merdeka di 

semua kelas   

  Sekolah belum 

menerapkan 

kurikulum merdeka 

disemua kelas. 

3 Guru mendapatkan 

pelatihan terkait 

kurikulum merdeka 

  Guru mendapatkan 

pelatihan. Namun 

hanya melalui 

aplikasi, belum 

mendapatkan 

pelatihan langsung 

secara khusus untuk 

kurikulum merdeka 

ini. 

4 Guru sudah 

memahami 

karakteristik 

kurikulum merdeka 

  Guru sudah 

memahami 

karakteristik dari 

kurikulum itu sendiri 

dari modul yang telah 

dirancang sendiri. 

5 Guru memahami 

penyusunan modul 

kurikulum merdeka 

  Guru sudah 

memahami 

penyusunan modul 

dari pelatihan aplikasi 

PMM itu sendiri yang 

bisa di akses kapan 

saja. 

6 Guru memahami 

proses penilaian 

kurikulum merdeka 

  Guru sudah 

memahami proses 

penilaian dari 

kurikulum merdeka, 
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yang mereka pelajari 

dari pelatihan mandiri 

PMM. 

7 Sarana dan prasarana 

sekolah memadai 

pelaksanaan 

pembelajaran 

kurikulum merdeka 

  Sarana prasarana yang 

disediakan sekolah 

dalam menunjang 

perencanaan 

implementasi 

kurikulum merdeka 

belum memadai. Hal 

tersebut dilihat dari 

terbatasnya alat 

peraga, proyektor, dan 

jaringan internet yang 

tidak stabil atau 

belum menyeluruh. 

8 Sekolah mengalami 

kendala dalam 

meningkatkan 

pemahaman guru 

terhadap persiapan 

penerapan kurikulum 

merdeka 

  Sekolah masih 

mengalami kendala 

dikarenakan guru 

belum focus dalam 

memahami kurikulum 

merdeka karena pada 

saat penelitian ini 

dilakukan guru masih 

kesulitan akan materi 

yang akan 

disampaikan kepada 

siswa. 

9 Guru mengalami 

kendala dalam 

menyiapkan 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka 

  Kendala yang dialami 

guru yaitu masih 

terbatasnya 

pengetahuan terkait 

kurikulum merdeka 

karena belum 

mengikuti pelatihan 

secara langsung 

mengenai kurikulum 

merdeka ini, dan juga 

waktu guru masih 

terbagi dengan 

penerapan kurikulum 

2013. 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Nama Sekolah  : UPTD SD Negeri 75 Barru 

Narasumber   : Ibu Muhrah,S.Pd.M.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Mei 2024 

 

1. Sejak kapan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru di terapkan di 

sekolah? 

Jawab: Kami mulai menerapkan kurikulum merdeka itu pada tahun 2023 yang 

dilakukan secara bertahap. 

2. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

Jawab: Perencanaan kurikulum merdeka di sekolah UPTD SD Negeri 75 

Barru dilakukan secara bertahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

Jawab: Pelaksanaan kurikulum merdeka di UPTD SD Negeri 75 Barru kami 

melakukan pelatihan mandiri melalui aplikasi PMM. Untuk kurikulum 

merdeka itu sendiri kami tidak ada yang keluar langsung untuk melakukan 

pelatihan atau seminar. Kami hanya belajar melalui aplikasi tersebut yang bisa 

diakses kapan saja. 

4. Apakah ada pelatihan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru ? 

Jawab: Ya, kami telah melaksanakan beberapa pelatihan untuk guru-guru. 

Pelatihan ini mencakup pemahaman mengenai konsep dasar kurikulum 

merdeka, penyusunan perangkat pembelajaran yang berbasis proyek, serta 

pemanfaatan berbagai platform digital untuk mendukung pembelajaran 
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Nama Sekolah  : UPTD SD Negeri 75 Barru 

Narasumber   : Ibu Suriani,S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 1 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

 

1. Apakah ibu guru di UPTD SD Negeri 75 Barru sudah memahami tentang 

kurikulum merdeka? 

Jawab: saya sudah  mengikuti pelatihan tentang kurikulum merdeka dan 

memahami bahwa intinya adalah memberikan fleksibilitas kepada guru dalam 

merancang pembelajaran. Saya juga melihat bahwa kurikulum lebih 

menekankan pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik. 

2. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru? 

Jawab: kalau menurut saya faktor penghambat penerapan dari kurikulum 

merdeka ini yaitu kurikulum 2013 saja masih baru siswa itu belum bisa paham 

sepenuhnya dari penerapan k13 di ganti lagi dengan kebijakan kurikulum 

merdeka ini. Kesiapan peserta didik dan pendidik belum cukup matang dengan 

kebijakan kurikulum merdeka ini. 

3. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru?  

Jawab: menurut saya pendukunganya itu aplikasi PPM  

4. Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

Jawab: kan kurikulum merdeka itu merdeka berfikir nah siswa lebih bebas 

dalam mengelurkan pendapatnya serta keinginannya jadi lebih mendorong 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

5. Bagaimana harapan Bapak/Ibu dalam konsep penerapan kurikulum merdeka 

di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

Jawab: harapannya saya, kurikulum merdeka bisa membuat pembelajaran 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 
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Nama Sekolah  : UPTD SD Negeri 75 Barru 

Narasumber   : Ibu Mira,S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas IV 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

1. Apakah ibu guru di UPTD SD Negeri 75 Barru sudah memahami tentang 

kurikulum merdeka? 

Jawab: saya masih agak bingung dengan beberapa konspe dalam kurikulum 

merdeka, terutama mengenai profil pelajar pancasila. Saya merasa perlu ada 

pelatihan yang lebih mendalam untuk memahami penerapannya. 

2. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru? 

Jawab: kurangnya koneksi internet karena di sekolah ini itu belum di fasilitasi 

dengan wifi 

3. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru?  

Jawab: pendukungnya itu buku paket, cari di internet. 

4. Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

Jawab: dampak positifnya itu kan kurikulum merdeka itu diajarkan tidak 

berfokus harus selesai ini pelajaran tapi harus ki focus ke bagaimana siswa 

harus memahami pelajaran. 

Kalau dampak negatifnya menurut saya itu dari buku sih, misalnya 

matematika ini kurang ki materinya tidak seperti kurikulum sebelumnya itu di 

buku materinya lengkap. 

5. Bagaimana harapan Bapak/Ibu dalam konsep penerapan kurikulum merdeka 

di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

Jawab: saya berharap kurikulum merdeka dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad 21 seperti kreativitas, kritis dan 

komunikasi. 
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Nama Sekolah  : UPTD SD Negeri 75 Barru 

Narasumber   : Ibu Haerati,S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas V 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024 

 

1. Apakah ibu guru di UPTD SD Negeri 75 Barru sudah memahami tentang 

kurikulum merdeka? 

Jawab: saya saya sangat antusias dengan kurikulum merdeka. Saya melihat 

bahwa kurikulum ini memberikan ruang bagi guru untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam merancang pembelajaran. 

2. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru? 

Jawab: penghambatnya itu dari materi ,materinya untuk siswa itu terlalu tinggi 

muatannya. 

3. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum merdeka di UPTD SD 

Negeri 75 Barru?  

Jawab: faktor pendukungnya itu ya buku, buku guru dan buku siswa  

4. Bagaimana dampak penerapan kurikulum merdeka UPTD SD Negeri 75 

Barru? 

Jawab: dampaknya itu kan kurikulum merdeka ini memberikan kebebasan 

pada siswa untuk memilih mata pelajaran yang diminati, namun itu dapat 

mengakibatkan ketidakjelasan pemahaman materi. 

5. Bagaimana harapan Bapak/Ibu dalam konsep penerapan kurikulum merdeka 

di UPTD SD Negeri 75 Barru? 

Jawab: harapan saya dapat melihat peningkatan motivai belajar siswa setelah 

penerapan kurikulum ini. 
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Lampiran 7 

 

MODUL  
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Lampiran 8 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 
 

Gambar 1. Peneliti datang kesekolah untuk meminta izin melakukan penelitian 

kepada kepala sekolah  

 

 

 
 

Gambar 2. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas yang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 
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Gambar 3. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas yang 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 
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Gambar 4. Proses belajar mengajar di kelas yang mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 

 

 

 
 

Gambar 5. Hasil karya siswa  

 

 
 

Gambar 6. Proses belajar mengajar di kelas yang mengimplementasikan 

kurikulum merdeka 
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Lampiran 9 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 



74 
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KARTU KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELTIAN 
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